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ABSTRAK

Penerapan Pendidikan Kedisiplinan dalam Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Santri (Studi
Kasus di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo)

Penulis :Muhammad Yusron Maulana EIl-Yunusi
Promotor :Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA. dan Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.Ag.
Kata Kunci :Pendidikan Kedisiplinan, Kecerdasan Interpersonal, Pesantren

Pendidikan kedisiplinan santri merupakan elemen terpenting dan sarana paling efektif di Pondok
Modren Darussalam Gontor, penerapan kedisiplinan santri bertujuan untuk mendidik santri agar sanggup
mengatur diri sendiri sehingga mampu mengembangkan kecerdasan interpersonal santri.

Adapun tujuan penelitian ini, untuk memahami, menganalisis dan menemukan model penerapan
pendidikan kedisiplinan dan formulasi pengembangan kecerdasan interpersonal di Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dan pengumpulan data dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi, teknik analalis digunakan meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Model penerapan pendidikan kedisiplinan
di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, dapat dipresentasikan sebagai berikut: a. menetapkan
kedisiplinan sebagai nilai dasar perilaku pesantren; b. merumuskan area disipliner; c.merumuskan tujuan
pendidikan kedisiplinan, d. menggunakan beberapa metode; e.pendekatan pendidikan kedisiplinan; f.
menentukan penanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan; g. menentukan sistem
pengawasan pendidikan kedisiplinan santri di pondok pesantren. 2. Formulasi pengembangan kecerdasan
interpersonal santri melalui penerapan pendidikan kedisiplinan di pondok, dapat dipresentasikan sebagai
berikut: a. dimensi kecerdasan interpersonal yang dikembangkan, meliputi: 1) social sensitivity (memiliki
kepekaan dalam bersosialisasi), 2) social insight (mampu pemecahan masalah dalam bersosialisasi), 3)
social communication. b. Proses dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal santri, melalui: 1)
internalisasi nilai-nilai pesantren (Pancajiwa); 2) metode internlisasi nilai pesantren, meliputi: penugasan,
pemberian teladan dan pembiasaan dengan aturan kontrol, 2) Strategi dan metode pengembangan kecerdasan
interpersonal yang meliputi: a) orientasi pendidikan pesantren, b) keterlibatan guru dalam pendidikan, c)
adanya sosialisasi nilai pendidikan pesantren, d) adanya penciptaan lingkungan berkehidupan totalitas.

Temuan penelitian ini memperkuat tentang adanya perubahan perilaku pada teori behavioristik: 1.
Teori behavioristik merupakan teori belajar yang lebih menekankan pada perubahan tingkah laku serta
sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon, perubahan perilaku bersifat reflek dari adanya
stimulus dan respon, dan pada perkembangan teori behavioristik bahwa pembelajaran dan pendidikan juga
akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu
sendiri, 2. Teori behavioristik terdiri dari 4 macam, yaitu: connectionism, classical conditioning, operant
conditioning, dan social learning theory (reciprocal determinism)

Bentuk penerapan pendidikan kedisiplinan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal di
pondok pesantren tersebut mempunyai bentuk yang bersifat gradual dari keempat teori tersebut, dan yang
realistic expected dengan model reciprocal determinism akan melahirkan kecerdasan interpersonal yang
diharapkan.

Diharap peneliti lanjut untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang motivasi intrensik
dan ekstrensik dalam kepatuhan dan ketaatan santri pada kedisiplinan di pesantren yang berkiatan dengan
pembentukan kepribadian santri.



ABSTRACT

Implementation of Disciplinary Education in Developing Students’ Interpersonal Intelligence (Case Study at
Darussalam Modern Boarding School Gontor Ponorogo)

Author : Muhammad Yusron Maulana EI-Yunusi
Promoter : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA. and Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.Ag.
Keywords : Disciplinary Education, Interpersonal Intelligence, Islamic Boarding Schools

Student discipline education is the most important element and the most effective medium in Darussalam
Gontor Modern Boarding School. The application of student discipline is aimed to educate students to be able to
regulate themselves so as they are able to develop their interpersonal intelligence.

The purposes of this study are to understand, to analyze and to find the model of the application of
discipline education and the formulation of interpersonal intelligence development in Darussalam Modern
Boarding School Gontor Ponorogo.

This study uses qualitative research, and data collection by interviewing, observing, and documenting,
analytical techniques used include: data reduction, data presentation and conclusion.

The results of this study can be concluded as follows: 1. Model of the implementation of disciplinary
education in Darussalam Modern Boarding School Gontor Ponorogo, can be presented as follows: a. establishing
discipline as the basic value of boarding school behavior; b. formulating disciplinary areas; c. formulating the
goals of disciplinary education; d. using several methods; e. disciplinary education approach; f. determining the
person responsible for implementing disciplinary education; g. determining the system of supervision of
disciplinary education of students in Islamic boarding schools. 2. The formulation of students’ interpersonal
intelligence development through the application of disciplinary education in the boarding school can be presented
as follows: a. Interpersonal intelligence dimensions developed include: 1) social sensitivity (having sensitivity in
socializing), 2) social insight (capable of solving problems in socializing), 3) social communication. b. The
process in developing students' interpersonal intelligence, through: 1) internalizing the values of boarding school
(Five Pillars of Islamic Modern Boarding School); 2) boarding school’s value internalization methods, including:
assignments, role models and habituation with control rules, 2) interpersonal intelligence strategies and methods
which include: a) orientation of boarding school education, b) teacher involvement in education, c) socialization
of boarding school education values, d) the existence of a totality living environment.

The findings of this study reinforce the existence of behavioral changes in behavioristic theory: 1.
Behavioristic theory is a learning theory that emphasizes behavioral change and as a result of interactions between
stimulus and response, behavioral change is a reflex of the existence of stimulus and response, and on the
development of behavioristic theory that learning and education are also due to reactions that appear as a result of
interactions between the environment and the individual's cognitive scheme itself. 2. Behavioral theory consists
of 4 kinds, namely: connectionism, classical conditioning, operant conditioning, and social learning theory
(reciprocal determinism).

The form of disciplinary education implementation in developing interpersonal intelligence in the Islamic
boarding school has a gradual form of the four theories, and a realistic expected model of reciprocal determinism
will lead to expected interpersonal intelligence.

Hopefully further researchers will conduct deeper research on intrinsic and extrinsic motivation in
students' obedience to the discipline in boarding school which is related to the formation of students’ personality.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam kedudukannya sebagai peserta didik, manusia hendaknya
ditempatkan sebagai pribadi yang utuh yaitu sebagai kesatuan makhluk
individu dan makhluk sosial, sehingga hubungan antar manusia tersebut
merupakan kebutuhan yang objektif. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Aristoteles,! sebagai makhluk sosial manusia adalah zoon politicon, artinya
manusia sebagai makhluk yang pada dasarnya selalu ingin bergaul dan
berkumpul dengan sesama manusia dan suka bermasyarakat.

Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai hasrat untuk hidup
bersama,? sebagaimana al-Quran sudah mengatakan tentang pentingnya saling
mengenal merupakan sebuah ajaran mendasar tentang manusia sebagai
makhluk sosial. “Khalaga al-Insana min ‘alag’, manusia diciptakan Allah dari
al-‘Alag, dari pengertian kebahasaan, kata ‘alag antara lain berarti sesuatu
yang tergantung, kata ‘4l/ag dapat juga berarti ketergantungan manusia kepada
pihak lain, ia tidak dapat hidup sendiri.®

Tetapi fakta pada lembaga pendidikan masih banyak ditemukan

gagalnya anak dalam bersosialisasi, seperti tidak peduli pada lingkungan,

1Seorang ahli pikir Yunani kuno, Lihat: Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 3.

2 C.S.T Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2015),
29.

3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al/-Qur’an Juz ‘Amma,
Volume 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), 394.



cenderung tidak peka, egois, dan menyinggung perasaan orang lain. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian Yolanda:

“Fenomena perilaku menyimpang yang masih banyak terjadi di
lembaga pendidikan, sering terjadi di kalangan peserta didik karena
kurangnya pengendalian emosi seperti: tawuran antar pelajar, mabuk-
mabukan, balapan liar, dan penyalahgunaan narkoba. Gejala rendahnya
kecerdasan interpersonal peserta didik juga terlihat di dalam kelas saat
proses belajar mengajar berlangsung, seperti ada beberapa peserta didik
yang terlihat kurang semangat dalam mengikuti pelajaran karena tidak
bisa memotivasi diri dan mengatur suasana hatinya untuk menerima
pelajaran dan masih banyak yang belum mampu bersosial dengan
sekitarnya, seperti tidak peka, tidak peduli dan egois. Fenomena lain
yang sering terjadi di kalangan peserta didik di tingkat menengah ialah
ada beberapa peserta didik yang membolos pada saat jam pelajaran,
tidak rapi dalam berpakaian, datang terlambat dan melakukan
pelanggaran pada tata tertib yang telah ditetapkan lembaga pendidikan.
Hal tersebut kontra produktif dengan apa yang seharusnya mereka
lakukan sebagai insan yang terpelajar dan dalam proses pendidikan.”*

Setiap individu harus mampu berinteraksi dengan baik antar sesamanya,
akan tetapi tidak semua individu dapat menjalin hubungan yang baik dengan
individu lain. Untuk mendukung terjalinnya hubungan yang baik tersebut
kecerdasan interpersonal sangat penting dimiliki oleh setiap individu. Banyak
orang gagal menyadari betapa penting sebenarnya kecerdasan interpersonal
(bermasyarakat) ini.> Beberapa hal yang menyebabkan kegagalan
berkembangnya kecerdasan interpersonal peserta didik, diantaranya kurang
perhatiannya pengembangan kecerdasan interpersonal dari proses pendidikan
di sekolah, kurang fahamnya guru tentang kecerdasan interpersonal dan masih

banyaknya kecenderungan guru dan orang tua hanya menghargai anak yang

“Yolanda Budi Aitama dan | Made Rustika, Peran Pola Asuh Autoritatif dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Disiplin Diri Siswa Kelas XI IPA SMA Santo Yoseph Denpasar, Jurnal
Psikologi Udayana, Vol. 3 No. 110. 2016.
SAnonimus, Multiple intelligences: Mengenali dan Merangsang Potensi Kecerdasan Anak, Seri
Ayah Bunda Mei 2000; edisi khusus, 116.



mempunyai kemampuan logic matematic. Sebagaimana hasil penelitian
Komala,

“Kecerdasan interpersonal masih memerlukan penanganan dengan baik.

Ini menunjukkan masih perlu pengembangan kecerdasan interpersonal

anak. Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan kecerdasan

interpersonal pada anak yaitu masih banyak guru yang menganggap

kecerdasan interpersonal kurang penting.”®

Kemampuan akademik lebih diutamakan karena banyaknya tuntutan
syarat untuk studi lanjut. Belum berkembangnya kecerdasan interpersonal
adalah salah satu akar penyebab tingkah laku yang tidak diterima secara
sosial.’

Hal ini diperkuat pendapat Howard Gardner, yang mengemukakan
bahwa:

“Kita cenderung hanya menghargai orang-orang yang memang ahli di

dalam kemampuan logika (matematika) dan bahasa. Kita harus

memberikan perhatian yang seimbang terhadap orang-orang yang

memiliki talenta (gift) di dalam kecerdasan yang lainnya seperti artis,

arsitek, musikus, ahli alam, designer, penari, terapis, entrepreneurs, dan

lain-lain.”®

Kecerdasan interpersonal menurut Gardner, sebagaimana dikutip oleh
Paul Suparno adalah kemampuan untuk mengerti dan peka terhadap perasaan
intensif, motivasi, watak, dan tempramen orang lain, kepekaan akan ekspresi

wajar, suara, serta isyarat orang lain.® Karakteristik individu yang

menunjukkan kemampuan dalam intelegensi interpersonal, yakni: 1) mampu

®Komala, Efektivitas Program Pembelajaran Melalui Permainan Tradisional —Untuk
Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Dan Intrapersonal Anak Usia Dini (Universitas
Pendidikan Indonesia, repository.upi.edu, perpustakaan.upi.edu, 2014).

"May Lwin, et al, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, Alih Bahasa, Christine
Sujana (Jakarta: PT. Indeks, 2008), 190.

8Howard Gardner, Multiple Intelligences: The Theory in Practice (New York: Basics Book, 2003),
235.

Paul Suparno, Teori Intelligences Ganda dan Aplikasinya di Sekolahan (Yogyakrta: Penerbit
kanisius, 2014), 39.



berorgansasi, menjadi pemimpin dalam suatu organisasi; 2) mampu
bersosialisasi dan menjadi moderator; 3) senang permainan berkelompok
daripada individu; 4) biasanya menjadi tempat mengadu orang lain dan mudah
mengenal; 5) senang berkomunikasi verbal dan nonverbal, dan 6) peka
terhadap teman dan suka member feedback.

Sementara pendapat Lwin, et.al.’® bahwa setiap individu yang memiliki
kecerdasan interpersonal yang rendah cenderung tidak peka, tidak peduli,
egois, dan menyinggung perasaan orang lain. Setiap anak yang gagal dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal, maka anak tersebut akan merasa
tersisin secara sosial. Kecerdasan interpersonal sering kali menghambat
perkembangan dunia sosialnya secara optimal. Akibatnya anak akan merasa
kesepian, merasa tidak ada yang mau berteman dengannya, merasa tidak
berharga, berusaha mencari perhatian dengan cara yang salah dan menjadi
pribadi yang antisosial.

Untuk mengatasi masalah kegagalan anak dalam bersosial atau gagal
dalam mengembangkan kecerdasan interpersonalnya tersebut di atas tidaklah
mungkin hanya dapat ditangani oleh para orang tua mereka saja, tetapi antara
orang tua, masyarakat dan lembaga pendidikan baik formal maupun non formal
harus saling melengkapi dan bertanggung jawab atas usaha pembinaan anak.
Karena lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah dalam masyarakat
yang bisa dipakai sebagai pintu gerbang dalam menghadapi tuntutan

masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perubahan.

OMay Lwin, et al., Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan (Jakarta: PT. Indeks,
2008), 199.



Sebagaimana pendapat Howard Gardner yang mengatakan bahwa
kecerdasan yang ada pada anak merupakan suatu hal yang dapat dikembangkan
dan dapat meningkat apabila senantiasa mau mengasahnya. Diperkuat hasil
penelitian Lazear bahwa kecerdasan dapat diajarkan dan dipelajari, yang
menyimpulkan bahwa:

“Temuan-temuan utama berikut dalam penelitian intelijen, seperti

intelijen tidak tetap atau statis; kecerdasan dapat dipelajari dan

diajarkan; dan kecerdasan adalah fenomena multidimensi yang terjadi
pada berbagai tingkat sistem otak, pikiran, atau tubuh.?

Pendapat Horward Gadner dan Lazear di atas menunjukkan bahwa
kecerdasan anak dapat dikembangkan melalui pendidikan yang diwujudkan
dalam kurikulum, metode, media dan penilaian dalam pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan nasional sebagaimana dalam UU Sisdiknas No.
20 tahun 2003, pasal 3, maka semua stakeholder lembaga pendidikan harus
bersiap diri dengan mengantisipasi hal hal yang tidak diinginkan dari pengaruh
komunikasi global terhadap pola pikir dan perilaku peserta didik, salah satu
caranya adalah menerapkan pendidikan disiplin terhadap para peserta didik
untuk melaksanakan tata tertib lembaga pendidikan. Upaya ini perlu dilakukan
secara terus menerus bagi peserta didik untuk mengembangkan kecerdasannya
secara maksimal dalam rangka membentuk peserta didik yang mampu
bersosial dan berkarakter lebih baik dan competence lebih tinggi dan tangguh
kemampuannya untuk berpartisipasi dalam pergaulan dunia yang tetap

mengutamakan kemaslahatan bangsa.

"David G. Lazear, Title: Teaching for Multiple Intelligences. Fastback 342. Institution: PhiDelta
Kappa Educational Foundation, Bloomington, 2018, REPORT NO: Ind, ISBN-0-87367-342-5
9249p. Available From: Phi Delta Kappa, P.O. Box 789, Bloomington, IN 47402-0789.



Sebagaimana hasil penelitian Suradi menyimpulkan:
“Dampak positif yang muncul dengan adanya kedisiplinan pada tata
tertib sekolah akan membuat siswa menjadi patuh pada peraturan
sekolah atau guru, introspeksi dan berjanji tidak akan melanggar
peraturan lagi, menjaga ketertiban sekolah, dan membantu
mendisiplinkan siswa. Konteks inilah yang akan membuat peserta
didik bertutur sapa secara sopan, peduli antar sesama, meminimalisir
adanya sifat acuh pada peringatan sekolah atau guru, selalu mengulang
kesalahan yang sama, tidak mentaati peraturan sekolah, memprovokasi
teman-temannya untuk  melanggar peraturan sekolah, cenderung
bersikap kearah kriminalitas, dendam kepada guru dan membentuk
geng dan lain sebagainya.”*?

Menurut Papalia, Old, dan Feldman,*® disiplin adalah metode yang
digunakan untuk membentuk karakter dan mengajarkan individu untuk melatih
pengendalian diri dan terlibat dalam perilaku yang dapat diterima oleh
masyarakat atau lingkungan sosial. Individu yang memiliki disiplin diri dapat
mengendalikan diri sehingga timbul perilaku yang diterima oleh masyarakat.

Hasil penelitian Syaada dan Purnomoa, menunjukkan bahwa disiplin
dan motivasi belajar berkontribusi signifikan terhadap pembelajaran siswa,
disiplin yang tinggi meningkatkan motivasi belajar yang mengarah pada hasil
belajar dalam kemampuan siswa untuk menghadapi lingkungan yang
ditingkatkan.!*

Menurut Thomas Gordon, disiplin akan membentuk pribadi yang patuh

akan norma, adanya kesadaran terhadap aturan dalam bermasyarakat. Disiplin

12 Suradi, Pembentukan Karakter Siswa melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah SMPN 3
Tulungagung dalam BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual Volume 2 Nomor 4, November
2017.

BDiane E. Papalia, Sally Wedkos Old & Ruth Duskin Feldman, Human Development (New York:
McGraw-Hill, 2009), 95.

14Syaada Yussia & Purnomoa, The Contribution of Vocational Students’ Learning Discipline,
Motivation and Learning Results (Kontribusi Disiplin Belajar Siswa, Motivasi dan Hasil Belajar),
International Journal Of Enviromental& Science Education 2016, Vol.12 , No.5, 965-970.



adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau
perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan secara terus menerus.
Disiplin berperan penting dalam menentukan kesuksesan belajar siswa dan
banyak manfaat yang bisa diambil apabila siswa menerapkan kedisiplinan.
Thomas Gordon, membedakan kata disiplin dengan mendisiplin. Disiplin
biasanya diartikan sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan
dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan seperti: disiplin
dalam kelas atau disiplin dalam tim bola basket yang baik. Sedangkan kata
“mendisiplin” di definisikan sebagai menciptakan keadaan tertib dan patuh
dengan pelatihan dan pengawasan dan menghukum atau mengenakan denda,
membetulkan, menghukum demi kebiasaan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pendidikan bukan
hanya transfer of knowledge, pendidikan juga merupakan proses pembentukan
watak dan sikap. Sebagai sebuah proses, pendidikan memerlukan kedisiplinan,
sementara kedisiplinan itu sendiri merupakan suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban.'® Oleh
karena itu, kedisiplinan sesungguhnya merupakan unsur yang paling penting
dalam pendidikan karena memiliki potensi sebagai alat mengubah dan
menyesuaikan.!” Maka pendidikan yang dijadikan salah satu alat untuk

mengembangkan kecerdasan anak sangatlah perlu adanya penerapan

Thomas Gordon, Dicipline that Works: Promoting Self, Dicipline in Children (Fomerly titled
Teaching Children Discipline at Home and School) (A Place Book: 1996), 3.

16So0egeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta: Pradnya Paramita, 2015), 23.
7Siti Meichati, Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP Yogyakarta, 2010), 7.



kedisiplinan, karena kedisiplinan merupakan pengaruh yang dirancang
membantu seseorang untuk mampu menghadapi lingkungan. Kedisiplinan
tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan
keinginan seseorang untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan
pembatasan atau peraturan yang diperlukan lingkungan terhadap dirinya.

Hurlock menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan kedisiplinan adalah
mengajarkan kepada siswa apa yang menurut kelompok sosial sebagai tindakan
benar atau salah, dan mengusahakan agar siswa bertindak sesuai pengetahuan
tersebut. Tujuan dari seluruh disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian
rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan oleh kelompok
budaya, tempat individu itu diidentifikasikan. Dengan adanya keadilan,
kebaikan hati, dan rasa hormat yang tinggi sangat memungkinkan terciptanya
kedisiplinan yang baik di mana individu itu tinggal. Melalui pendidikan
kedisiplinan, seseorang dapat belajar berperilaku yang sesuai dengan cara yang
diterima masyarakat, dan sebagai hasilnya akan dapat diterima oleh kelompok
sosial. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam suatu tujuan
besar kedisiplinan terdapat peran kecerdasan moral yang mengatur tindakan
mana yang benar dan salah serta terdapat kecerdasan interpersonal yang
mengatur cara hidup dalam kelompok sosial.*®

Dari pengertian pendidikan kedisiplinan di atas dapat disimpulkan
bahwa penerapan kedisiplinan dalam proses pendidikan akan mewujudkan

individu yang dapat memahami dirinya sendiri dan akan dapat mengontrol apa

8Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2013), 153.



yang akan dilakukannya sehingga ia mampu berinteraksi sosial dengan orang
lain di sekitarnya. Dengan demikian, kecerdasan interpersonal anak berhasil
dalam perkembangannya. Proses pendidikan dapat ditemukan pada lembaga-
lembaga penyelenggara pendidikan, baik lembaga formal seperti sekolah atau
madrasah dalam berbagai tingkatan maupun yang non-formal seperti pesantren
informal seperti lembaga-lembaga kursus dan kepelatihan. Pesantren adalah
lembaga pendidikan non-formal.'® Di Indonesia yang salah satu ciri utamanya
ialah pemaduan antara proses pengajaran dan pendidikan dalam satu
lingkungan terbatas. Istilah pesantren berasal dari kata dasar santri yang
mendapatkan imbuhan pe- dan -an, menjadi pesantrian dan kemudian lazim
disebut pesantren, artinya tempat (para) santri.°

Jika dibandingkan dengan sekolah dan madrasah, sebagai lembaga
pendidikan, pesantren memiliki perbedaan yang khas, selain aspek kurikulum
dan manajemennya, yakni aspek budaya interaksi para sivitasnya. Hubungan-
hubungan itu dalam lembaga pendidikan formal senantiasa dibatasi oleh status
formal, sedangkan dalam pesantren, hubungannya bersifat interpersonal.
Hubungan formal berkaitan dengan status formal dan itu berarti status yang
melekat pada individu selama yang bersangkutan menyandang formalitasnya,

seperti guru, murid, pegawai, pesuruh, dan sebagainya. Sedangkan dalam

¥Masih memungkinkan untuk diperdebatkan apakah pesantren adalah lembaga pendidikan non-
formal ataukah formal. Perkembangan pendekatan, metoda, fasilitas dan materi pendidikan di
pesantren yang telah berubah seiring perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan membuat
pesantren mulai dapat dikategorikan sebagai lembaga formal dalam berbagai aspek.
20Zamakhsyari Dzofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Yogyakarta:
LP3ES, 1982), 18.
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pesantren, hubungan interpersonal melekat pada tiap individu dan tidak
berkaitan dengan status formalnya dalam lingkungan pesantren itu.

Inilah keunikan pesantren jika dibandingkan dengan lembaga
pendidikan yang lain, seperti sekolah dan madrasah. Santri memiliki hubungan
yang khas dan melekat tanpa dibatasi waktu terhadap kiainya, dan begitu pula
kiai terhadap santri. Tanpa bermaksud memandang sebelah mata pada sistem
pendidikan secara umum, atau tata-pergaulan dalam dunia pendidikan formal
khususnya, dunia pergaulan interpersonal dalam pesantren lebih kekal. Dalam
pendidikan formal, seorang murid dapat mencapai tingkat pendidikan paling
tinggi dengan demikian akan melebihi ketinggian tingkat status dan gelar
akademik (mantan) gurunya; dalam kondisi seperti itu, biasanya yang muncul
ialah bahwa hubungan antara (mantan) guru-murid ini berubah. Guru yang
menyadari perubahan status akademik (mantan) muridnya akan menunjukkan
sikap merendah dan sikap sebaliknya terjadi pada (mantan) muridnya.
Pertemuan terjadi di tengah-tengah, meskipun tidak secara tepat, yakni kini
(mantan) murid dan guru itu sejajar, sejajar dalam hak berpendapat, bahkan
dalam cara menyampaikan pendapatnya itu, atau lebih tepatnya dalam sikap
pergaulan antara mereka. Gejala ini tidak ditemukan pada dunia pesantren.
Sekali seseorang menjadi santri dan yang lain adalah kiai, maka selamanya
mereka akan berhubungan dengan cara itu dan dalam kerangka sistem

pergaulan yang sama.?

ZBanyak pihak menyoroti gejala ini dan memandangnya sebagai feodalisme pesantren atau
terminologi lain yang bersifat minor. Penelitian ini tidak akan mengikuti arus penilaian preskriptif-
subjektif seperti itu, karena lebih difokuskan pada pemikiran mengenai bagaimana memotret tata-
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Perbedaan kultur pendidikan di pesantren dan sekolah dan madrasah
inilah yang penulis jadikan sebagai gagasan awal melakukan penelitian ini.
Meskipun kultur pendidikannya berbeda, namun dalam satu hal, memandang
penting kedisiplinan di sekolah, madrasah dan pesantren memiliki kesamaan.

Dalam hal pembinaan kedisiplinan, pesantren seharusnya menjadi
lembaga pendidikan yang ideal. Keidealannya dengan melihat besarnya
peluang yang ada di pesantren untuk memasuki jiwa para santri, karena para
santri menghabiskan waktu cukup panjang di pesantren. Selain itu dengan
adanya pengurus tentu akan semakin membantu pembinaan kedisiplinan yang
ada hal ini semakin didukung dengan syaratnya nilai-nilai Islami dalam
lingkungan pesantren, melalui kegiatan pembelajaran. Dari sini, tentunya
dalam jiwa santri telah diisi dengan nilai-nilai Syari’ah Islam yang akan
menuntun perilaku pada jalan yang benar (tidak menyimpang dari ajaran
agama). Akan tetapi keidealan pesantren ini belum terwujud sepenuhnya
dikarenakan terbentur dengan kenyataan yang ada, hal ini terlihat dengan
masih banyak santri yang melakukan pelanggaran.??

Eksistensi tentang kedisiplinan dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
seterusnya ditulis PMD Gontor, sangat Penting untuk dilakukan penelitian
secara mendalam. PMD Gontor adalah salah satu pondok yang menerapkan

kedisiplinan yang tinggi bagi para santri, saat mendengar nama Gontor, orang-

pergaulan hubungan interpersonal dan pendidikan kedisiplinan pesantren secara deskriptif-
objektif.

2Doni A. Koesoema, Pendidikan karakter di Zaman Keblinger (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia: 2009), 236.
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orang yang mengenal pondok tersebut yang berasal dari warisan Trimurti (K.H.
Ahmad Sahal, K.H. Zainuddin Fanani, dan K.H. Imam Zarkasyi) pasti akan
membayangkan kehebatan disiplinnya. Begitu juga ketika menerangkan
tentang Gontor, orang tidak akan lupa menceritakan disiplin ketat yang
diterapkan di dalamnya. Begitulah Gontor memang sangat identik dengan
disiplin, disiplin tersebut sangat melekat pada pendidikan di PMD Gontor.
Memang tidak bisa dipungkiri, eksistensi dan kemajuan Gontor hingga saat ini
tidak bisa terlepas dari disiplin yang terus dijaga, dipelihara, dilestarikan, dan
dijalankan orang-orang di dalamnya, karena itulah disiplin di Gontor benar-
benar mengakar kuat. Ketiga bersaudara yang dikenal dengan Trimurti itu telah
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan sejak awal mula mendirikan pondok,
sehingga disiplin Gontor benar-benar kokoh sampai sekarang.

Di PMD Gontor, disiplin bukan sekadar kata-kata atau larangan tertulis
yang hanya menghiasi dinding kelas dan asrama atau sekadar memenuhi buku-
buku peraturan, tetapi disiplin merupakan peraturan yang benar-benar harus
ditaati dan dilaksanakan segenap penghuni pondok tanpa terkecuali, baik
peraturan itu tertulis maupun tidak. Tidak ada hak istimewa bagi siapapun yang
melanggar disiplin pondok, walau itu dilakukan anak kyai, anak pejabat, atau
anak seorang presiden sekalipun, disiplin tetaplah disiplin, Gontor tidak
mengenal tawar-menawar dalam menerapkan disiplin.

Pimpinan pondok sering mengatakan bahwa Gontor maju karena
berdisiplin. Hal ini disampaikan Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, M.A.

dalam setiap kesempatan, begitu juga, K.H. Hasan Abdullah Sahal juga
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mengatakan betapa pentingnya disiplin dalam meraih keberhasilan. “Tidak ada
keberhasilan tanpa kedisiplinan, dan tidak ada kedisiplinan tanpa keteladanan.
Di manapun kita hidup, kita tidak akan pernah terlepas dari yang namanya
disiplin, bahkan hidup di hutan pun harus berdisiplin.”?®> Pendidikan
kedisiplinan yang diterapkan di PMD Gontor sudah banyak menghasilkan
lulusan yang mampu mengembangkan pondok pesantren di berbagai daerah
dan kota di Indonesia, dan mencetak kader-kader pemimpin ummat yang
berkiprah di masyarakat. Sebagaima diantaranya adalah: 1) Dr. KH. Idham
Cholid,?* 2) KH. Hasyim Muzadi, lahir tahun 1946 dan wafat tahun 2016;2° 3)
Prof. Dr. Nurcholis Majid juga akrab dipanggil Cak Nur;?® 4) Dr. H. Hidayat
Nur Wahid M.A;?” 5) Prof. Dr. KH. Muhammad Sirajuddin Syamsuddin, MA.,

lebih dikenal dengan nama Din Syamsuddin;?® 6) Emha Ainun Najib, lebih

2pjdato pengarahan KH Hasan Abdullah Sahal yang sering dilakukan saat pertemuan kamisan
(pengamatan langsung saat selama menjadi ustadz pengabdian sejak tahun 2011 sampai 2015).
24santri asal Kalimantan Selatan, lahir tahun 1921, wafat tahun 2010. la tamat pada tahun 1943
dengan memperdalam Bahasa Jepang, Jerman dan Prancis di Gontor,la merupakan salah satu
tokoh politik Indonesia yang berpengaruh di masanya; pernah menjabat sebagai Wakil Perdana
Menteri Indonesia Kabinet Ali Sastroamidjojo 1l dan Kabinet Djuanda, juga pernah menjabat
sebagai Ketua MPR dan Ketua DPR. Selain sebagai politikus iaaktif dalam kegiatan keagamaan
dan pernah menjabat Ketua Tanfidziyah Nahdlatul Ulama pada tahun1956-1984. lamendapatkan
gelar Pahlawan Nasional pada tahun 2011 berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 113/TK/2011
ZDia mondok di Gontor dari tahun 1956 sd 1962, menjadi Ketua Tanfidhiyah NU sejak tahun
1999 sd 2010 adalah salah satu anggota Dewan Pertimbangan Presiden yang dilantik pada tanggal
19 Januari 2015. Pendiri Pesantren mahasiswa Al-Hikam di Malang dan Jakarta.

26 ahirdi Jombang, ia merupakan alumni Gontor tahun 1960 dan pernah belajar di The University
of Chicago di bidang Filsafah dan Pemikiran Islam. la pernah menjadi Ketua Umum HMI 2
periode, ia dikenal sebagai tokoh pemikir islam, cendekiawan dan budayawan Indonesia;

YL ahir di Klaten, 8 April 1960, tamat tahun 1973. la pernah menjabat sebagai Ketua MPR pada
tahun 2004 hingga 2009, dan wakil MPR sejak tahun 2009 sd 2024. lajuga merupakan salah satu
deklarator dan Presiden kedua Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Pernah mendapat penghargaan
Bintang Mahaputra Adipradana dari Presiden Susilo Bambang Yudhoyono;

ZTamat Gontor pada tahun 1975, melanjutkan studinya di IAIN Syarih Hidayatullah Jakarta dan
University of California, Los Angeles (UCLA) Amerika Serikat.la aktif di berbagai organisasi dan
lembaga. Saat Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah dari tahun 2005 sd 2015, menjadi
Ketua Majelis Ulama Indonesia yang ke-6 menggantikan KH. M. Ahmad Sahal Mahfudz, Kkini
sebagai Ketua Majlis Pertimbangan MUI, dan ia aktif mengajar serta menjadi guru besar di
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.
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dikenal dengan nama Cak Nun;?® 7) Muhammad Maftuh Basyuni, SH. 8)
Lukman Hakim Syarifuddin, alumni Gontor tahun 1983, ia menjabat Menteri
Agama pada tahun 2014 sd 2019; 9) Dr. H Abdurrahman Mohammad Fachir.*°

Penelitian tentang kedisiplinan dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal santri di PMD Gontor memiliki keunikan tersendiri karena
implementasi kedisiplinan tersebut berbeda dengan pondok-pondok yang lain.
PMD Gontor memiliki perbedaan dengan pondok pesantren tradisional lainnya,
lebih sistematis dan berdisiplin. Pondok ini juga menyediakan pembelajaran
ilmu-ilmu umum, lebih confertable atmosfirnya, lebih terbuka (tidak
eksklusif), serta juga memiliki perbedaan dengan sekolah-sekolah umum dalam
negeri di mana santri-santri hidup di tempat dan mata pelajaran yang
berdisiplin dengan aktivitas kegiatan full day dan tetap rendah hati, meskipun
demikian, pengawasan terus menerus dilakukan.3!

Pembinaan dan pemantauan selama 24 jam bagi santri dilakukan oleh
pihak PMD Gontor ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal
santri. Karena dengan pola kehidupan 24 jam santri tinggal di asrama dengan
kedisiplinan yang Kketat, pengurus pesantren dapat mengontrol dan
mengarahkan kepribadian santri sesuai dengan kepribadian Islam dan

pengembangan kecerdasan interpersonal santri, seperti keberaturan dan

2%ia pernah nyantri di Gontor walau tidak tamat, melanjutkan studinya di SMA Muhammadiyah
Yogyakarta,ia dikenal masyarakat sebagai Tokoh Intelektual, Seniman, Sastrawan dan
Budayawan.

%Diplomat kelahiran Banjarmasin, tamat Gontor tahun 1978, pernah menjabat sebagai Duta Besar
Indonesia untuk negara Arab Mesir tahun 2011 sd 2014 dan juga Duta Besar di Kerajaan Arab
Saudi tahun 2014, dan Wakil Meneteri Luar Negeri tahun 2014-2019.

31 ance Castles, Notes On The Islamic Scholl at Gontor (Source Indonesia Volume 1 April 1966),
32.
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kepatuhan santri dalam berkehidupan di sekolah, di asrama dan dalam
berorganisasi.?

Penelitian ini sangat menarik, karena pengelolaan pendidikan
kedisiplinan santri di PMD Gontor yang kuat akan membantu terlaksananya
kegiatan yang maksimal. Dan itulah yang diterapkan oleh Pondok Modern
Gontor, di mana pendidikan kedisiplinan pesantren tersebut dirancang dan
dilaksanakan serta diawasi sedemikian rupa. Sehingga penerapan disiplin
dalam proses pendidikan akan dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal
santri, yakni dapat mewujudkan Individu yang dapat memahami dirinya
sendiri, akan dapat mengontrol apa yang akan dilakukannya sehingga ia akan
mampu berinteraksi sosial dengan orang lain di sekitarnya.

Fenomena-fenomena diatas membuat peneliti sangat tertarik untuk
meneliti lebih mendalam. Oleh karena itu judul: “Penerapan Pendidikan
Kedisiplinan dalam Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Santri di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo,” sangatlah menarik dan penting
untuk dilakukan penelitian secara mendalam.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Fokus penelitian ini adalah model dan formulasi pendidikan kedisiplian
dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal santri dengan pertanyaan
penelitian (research questions) sebagai berikut:

1. Bagaimana model penerapan  pendidikan  kedisiplinan  dalam

mengembangkan kecerdasan interpersonal santri di PMD Gontor Ponorogo?

32 Wawancara dengan salah satu pengasun PMD Gontor (Ustadz Hudaya) dan observasi peneli
saat pra research.
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2. Bagaimana Formulasi penerapan pendidikan kedisiplinan dalam

mengembangkan kecerdasan interpersonal santri di PMD Gontor Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami, menganalisis dan menemukan model penerapan
pendidikan kedisiplinan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal
santri di PMD Gontor Ponorogo

2. Untuk memahami, menganalisis dan menemukan formulasi penerapan
pendidikan kedisiplinan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal
santri di PMD Gontor Ponorogo?

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis :

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
tentang teori learning society dalam ilmu pendidikan. Peneliti
berkeyakinan, teori learning society dapat digunakan berdampingan
dengan teori-teori ilmu pendidikan Islam.

b. Sebagai Kontribusi penulis dalam bidang ilmu pendidikan, yaitu model
penerapan  pendidikan  kedisiplinan dan formulasi kecerdasan
interpersonal santri, yang dapat menjadi formulasi alternatif dalam sistem

pendidikan pesantren di Indonesia.
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2. Kegunaan Praktis :

a. Bagi Pengelola pesantren. Memberi gambaran tentang penerapan
kedisiplinan pada pesantren dan Kkecerdasan interpersonal yang
dikembangkan sehingga dapat menjadi acuan para penyelenggara dan
pengelola pesantren khususnya dan pendidikan pada umumnya.

b. Bagi Kemenag, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yayasan
pendidikan dan organisasi keagamaan yang menyelenggarakan
pendidikan: untuk memajukan lembaga pendidikan hendaknya dilakukan
penerapan kedisiplinan dan pengembangan kecerdasan anak.

E. Kerangka Teoretik

Kedisiplinan merupakan elemen terpenting dalam pendidikan PMD
Gontor. Kedisiplinan merupakan sarana paling efektif dalam proses pendidikan
di lembaga ini, oleh karena itu, disiplin harus ditegaskkan oleh semua orang
yang terlihat di pondok pesantren, baik santri, guru, maupun pengasuh
pesantren itu sendiri. Disiplin itu menyangkut beberapa aspek: disiplin
beribadah, berasrama, berpakaian, berolahraga, dan berbahasa. Semua disiplin
tersebut mutlak harus ditaati sejak pertama santri resmi menjadi bagian dari
Gontor, kecuali disiplin bahasa yang diterapkan setengah tahun setelah santri
baru tinggal di pondok.

KH Imam Zarkasyi memberikan gambaran betapa pentingnya peran dan
fungsi pengawasan yang merupakan bagian dari tegaknya disiplin itu sendiri.
Semua guru menjadi bagian “keamanan”, maka menegur dan bertindak pun

harus bijaksana (mengetahui betul jiwa setiap anak yang akan diberi tindakan),
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dan perlu diingat bahwa santri juga mengawasi guru-guru, para guru harus
selalu menjadi teladan yang terbaik dalam segala hal.®

Pendidikan kedisiplinan di Pondok Gontor Ponorogo Jawa Timur
dilakukan secara integral dalam proses pendidikan pondok pesantren. Seluruh
proses pendidikan yang ada di pondok pesantren merupakan penanaman nilai-
nilai pesantren. Nilai kedisiplinan misalnya dibentuk melalui kegiatan-kegiatan
yang dibuat untuk mendisiplin kehidupan santri. Di Pondok Gontor kegiatan-
kegiatan yang dirumuskan oleh pesantren mengatur ritme kegiatan santri. Ada
kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan.

Nilai-nilai yang dibentuk dalam kehidupan pondok pesantren modern
meliputi nilai keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwwah Islamiyyah, kemandirian,
dan kebebasan. Nilai-nilai ini, seperti telah dijelaskan ditanamkan dalam
berbagai proses pendidikan yang berlangsung di pondok pesantren. Nilai
keikhlasan misalnya tidak saja diajarkan dalam materi-materi ajar yang dalam
mata pelajaran seperti mahfudhat, mutalaah, tafsir al-Qur’an, dan hadis-hadis
nabi tentang akhlak, tetapi nilai-nilai yang terkandung dalam materi ajar itu
juga secara langsung dipraktikkan dalam kehidupan keseharian santri. Nilai
keikhlasan misalnya dipraktikkan oleh para santri dalam menerima ilmu yang
diajarkan oleh para guru, sementara para juga mempraktikkan keikhlasan
dalam menjalankan tugas mereka sebagai guru dengan tulus mengerjakan

tugas-tugas mereka tanpa pernah menuntut gaji dari pesantren.

3Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor & Pembaruan Pendidikan Pesantren (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), 45.
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Di samping dalam pembelajaran formal, penanaman dan pembentukan
nilai juga dilakukan dalam seluruh aktivitas ektrakurikuler santri. Dalam
kegiatan ektrakurikuler inilah para santri mempraktikkan nilai keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, ukhuwwah Islamiyah, dan kebebasan. Nilai
keikhlasan misalnya santri ikhlas dan tidak terpaksa menjalankan aktivitas
yang dirancang dalam kegiatan ektra kurikuler pesantren, kegiatan organisasi
pelajar pondok modern (OPPM) dan kegiatan gerakan Pramuka. Dalam
kegiatan ekstra-kurikuler santri juga belajar dan mempraktikkan nilai
kemandirian, kepemimpinan, kejujuran, dan kebebasan.

Jika dalam teori pembentukan karakter kita mengenal trilogi
pembentukan karakter seperti yang diungkap oleh Thomas Lickona (1987)
dalam Doni,®* yakni konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral
feeling), dan perilaku moral (moral behavior), maka PMD Gontor dapat
dikatakan mempraktikkan ketiga trilogi itu dalam proses pendidikan mereka.
Moral knowing dan moral feeling mereka lakukan dalam proses pendidikan
dan pembelajaran sementara moral behavior mereka praktikkan dalam
kehidupan keseharian santri melalui intervensi kegiatan-kegiatan yang
terjadwal dan terencana secara ketat mulai bangun tidur di pagi hari hingga
tidur kembali di malam hari, intervensi kegiatan-kegiatan santri dilakukan agar
para santri dapat melakukan kegiatan-kegiatan itu secara berulang-ulang
sehingga terbiasa untuk berperilaku baik. Pendapat Lickona tentang

pembentukan karakter di atas kemudian diperkuat oleh Ryan dan Bohlin

%Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern (Jakarta:
PT Grasindo, 2007), 139.
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dengan mengatakan bahwa pendidikan karakter sebagai proses: knowing the
good, loving the good, dan doing the good. Jika pendapat Ryan dan Bohlin ini
digunakan untuk melihat proses pembentukan karakter di pesantren maka
ketiga proses itu terlihat dalam keseluruhan proses pendidikan yang
berlangsung di PMD Gontor selama 24 jam, yang oleh kalangan pesantren
dikatakan sebagai total quality control, agar lahir generasi Muslim yang
berkarakter. Pengenalan tentang apa yang baik dan apa yang buruk serta cinta
kepada kebaikan dilakukan pesantren dalam pembelajaran formal, ada materi-
materi ajar yang dapat disebut disini sebagai proses pengenalan tentang
kebiakan dan cinta kepada kebaikan. Mata pelajaran mahfudhat misalnya
diajarkan tentang kesabaran, kesungguhan, kejujuran yang bermanfaat bagi
kemanusiaan. Kesabaran misalnya dipandang sebagai sesuatu yang pahit tapi
akibat dari kesabaran adalah kegembiraan. Kesungguhan dipandang sebagai
sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap orang agar berhasil mencapai cita-
citanya, “man jadda wa jada,” (barang siapa yang bersungguh-sungguh maka
ia akan mendapatkan apa yang ia cita-citakan), “/awla al-ilmu yudraku bi al-
muna ma kana fi al-bariyati jahilan,” (apabila ilmu itu dapat dicapai dengan
lamunan, maka tidak akan ada orang yang bodoh di dunia ini), ungkapan-
ungkapan ringkas namun padat inilah yang diajarkan kepada para santri,
kemudian mereka cerna dan rasakan, dan akhirnya mereka lakukan dalam
kehidupan seharai-hari.

Dalam desain induk pendidikan karakter Kementerian Pendidikan

Nasional disebutkan bahwa pendidikan karakter di tingkat satuan pendidikan
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pendidikan karakter dilakukan pada: kegiatan belajar mengajar di kelas,
kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah (school culture), kegiatan
kokurikuler dan atau ektra-kurikuler, serta pada keseharian di rumah dan dalam
masyarakat.*

Merujuk pada gambaran pelaksanaan pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh kemendiknas, PMD Gontor semisal Gontor tampak telah
lama melakukan tahapan-tahapan itu. Bahkan pendidikan karakter dalam
proses pembelajaran dilakukan secara integral dalam semua mata pelajaran.
Begitu juga pendidikan karakter dalam kegiatan keseharian dalam bentuk
budaya sekolah. Di pondok pesantren, budaya pesantren telah tercipta sejak
pesantren tersebut didirikan hingga sekarang, budaya ikhlas, sederhana,
berdikari, ukhuwwah Islamiyyah, dan kebebasan merupakan budaya yang telah
ditansformasikan secara turun temurun dalam lingkungan pesantren. Budaya
pesantren juga dibentuk melalui proses intervensi berupa kegiatan-kegiatan
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan yang dilakukan untuk membiasakan
santri sehingga terbentuk sebuah budaya khas yang berbeda dari budaya-
budaya sekolah yang ada di luar pesantren. Keunggulan pesantren dalam
pembentukan karakter terletak pada sistem asramanya yang memungkinkan
pesantren untuk menerapkan pembelajaran kokurikuler dan ektra-kurikuler
bagi semua warga pesantren. Organisasi santri yang mengorganisir seluruh

kegiatan santri ditambah dengan kegiatan pramuka memungkinkan

%5Kementerian Pendidikan Nasional. Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter: Berdasarkan
Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintisan (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, 2011)
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terbentuknya karakter kemandirian, kepemimpinan yang kuat, kejujuran, dan
kesederhanaan, serta kedisiplinan melalui berbagai kegiatan yang dibuat.

Lingkungan PMD Gontor dapat disebut sebagai lingkungan masyarakat
yang memiliki nilai, tradisi, dan norma yang selalu menggiring santri untuk
melakukan perbuatan-perbuatan baik, sebab jika ada warga pesantren yang
melanggar nilai, tradisi, maupun norma pesantren, maka sangsi akan segera
dikenakan kepada santri tersebut. Karenanya dapat dikatakan pesantren
merupakan institusi pendidikan yang secara total menerapkan pendidikan
karakter dalam setiap aktivitas pendidikan dan pembelajarannya.

Dengan begitu, sistem pendidikan PMD Gontor merupakan sistem
pendidikan yang sangat menekankan arti penting kedisiplinan dan
pembentukan bersosial. Sebagaimana menurut Djahiri,*® pembentukan karakter
termasuk sikap disiplin dapat berhasil dibentuk melalui pembinaan dan
pendidikan seperti yang dilakukan lembaga pesantren. Bagi pesantren, disiplin
merupakan fungsi dan hal esensial sebagai misi pokok pendidikan.

Letak keberhasilan model pendidikan kedisiplinan oleh pesantren
karena pesantren menerapkan model pendidikan kedisiplinan formal, yang
secara teoritik meyakini bahwa belajar keras memiliki daya transfer yang
sangat luas dalam kehidupan; dan mengajarkan ideal-ideal, keteraturan serta
kendali diri.>” Setiap jiwa manusia memiliki sejumlah bidang daya dan

kekhususan, analog dengan mesin rumit, beberapa bagian unsur psikis

3 Kosasih Djahiri, Pendidikan Nilai Moral (Bandung: Labolatorium PMP IKIP Bandung, 1996),
61.

37 Lihat Andi Mappiare tentang disiplin formal (formal discipline), Andi Mappiare, Kamus Istilah
Konseling dan Terapi (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 134.



23

berkaitan dengan kekhususan daya observasi, memori, penalaran,
pertimbangan, pengambiln keputusan, dan lain-lain, sementara pengalaman
adalah bahan olahan, dan latihan membuat lancar jalannya mesin.®® Menurut
William James,*® setiap manusia memiliki sejumlah daya yang dapat dilatihkan
dan disiplin yang terbentuk sebagai hasil latihan pada suatu daya dapat
ditransfer untuk mendisiplinkan daya lainnya. Kedisiplinan itu memperkuat
daya-daya lain, misalnya disiplin dalam belajar bahasa asing dapat memperkuat
daya-daya lain seperti daya ingat, pertimbangan dan pengambilan keputusan.*°
Sebagai sebuah pola pembinaan, menunjuk pada suatu gaya hidup di mana
telah terjadi internalisasi, transformasi, ideal-ideal keteraturan, dan kendali diri;
juga menunjuk khusus pada suatu pendekatan, mencakup teknik yang
berdasarkan dan berorientasi kepada ideal-ideal dan berupaya mengajarkan
atau mentransformasikan dan menginternalisasikan gaya hidup dan budaya
keteraturan dan kendali diri atau dengan kata lain, suatu penyediaan bimbingan
dalam wupaya mendesakkan atau melatinkan perilaku arah diri dan
bersosialisasi.*

Disiplin akan tumbuh dan berkembang melalui latihan, pendidikan atau
penanaman kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, dan dapat
dioptimalkan melalui pembinaan dengan memperhatikan unsur-unsur
pembentuk disiplin antara lain: motivasi dan kesadaran masing-masing pribadi,

keteladanan, penegakan aturan, kesetiaan, ketaatan dan kepatuhan.

% 1bid., 126.
% 1bid., 90.
0 1bid., 126
1 1bid., 90.
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Penjabarannya dalam sistem pendidikan pesantren, menurut Mulyasa,*? dalam
menanamkan disiplin, guru (kyai dan ustadz) bertanggung jawab mengarahkan,
dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. Guru (kyai dan
ustadz) harus mampu mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang,
terutama disiplin diri (self-discipline). Untuk kepentingan tersebut, kyai/ustadz
harus  mampu melakukan beberapa hal: membantu santri dalam
mengembangkan pola perilaku untuk dirinya, membantu santri meningkatkan
standar perilakunya, dan menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin.

Dalam rangka mendisiplinkan santri, ustadh/kyai harus mampu menjadi
pembimbing, contoh atau teladan, pengawas, dan pengendali seluruh perilaku
peserta didik. Sebagai pembimbing kyai/ustadh harus berupaya untuk
membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik/santri ke arah yang
positif, dan menunjang pembelajaran. Sebagai contoh atau teladan, ustadh/kyai
harus memperlihatkan perilaku disiplin yang baik kepada para santri, karena
bagaimana santri akan berdisiplin kalau kyai/ustadhnya tidak menunjukkan
sikap disiplin. Sebagai pengawas, kyai harus senantiasa mengawasi seluruh
perilaku santri, terutama pada jam-jam efektif sekolah, sehingga kalau terjadi
pelanggaran terhadap disiplin, dapat segera diatasi.

Sebagai pengendali, kyai harus mampu mengendalikan seluruh perilaku

peserta didik di pondok pesantren. Dalam hal ini kyai harus mampu secara

42 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 170-172.
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efektif menggunakan alat pendidikan secara tepat waktu dan tepat sasaran, baik
dalam memberikan hadiah maupun hukuman terhadap peserta didik.*?

Menurut Nurhudaya,** model pendidikan kedisiplinan di pesantren
memadukan dua pendekatan sekaligus, yaitu pendekatan kognitif dan
pendekatan perilaku. Menurut Nurhudaya lebih lanjut, pada pendidikan di
pesantren santri bukan hanya diberikan wejangan-wejangan, nasihat-nasihat,
tetapi juga diberikan contoh oleh para guru/kyai dan juga pengawasan.

Pendekatan  kognitif mengacu  kepada pendekatan  yang
mengedepankan pentingnya restrukturisasi kognitif (penataan cara berpikir).*°
Pada pendekatan ini para santri belajar untuk menentang validitas keyakinan
disfungsionalnya jika pada diri santri masih terdapat potensi indisipliner,
mereka diajarkan untuk menggantinya dengan keyakinan adaptif.4®

Asumsinya bahwa kualitas berpikir, pengetahuan dan wawasan
seseorang dapat mempengaruhi perilaku seseorang.*’ Manusia tidak dapat
berbuat kebaikan kalau ia tidak tahu kebaikan, dan tiap-tiap perbuatan yang
timbul dengan tiada pengertian tentang baiknya, maka ia tidak baik dan tidak
utama. Pengetahuan manusia tentang baiknya sesuatu tentu mendorong untuk
mengerjakannya, dan pengetahuan tentang buruknya sesuatu mendorong untuk

meninggalkannya. Tidak akan terjadi seseorang berbuat keburukan sedang ia

3 Ibid., 173.

4Nurhudaya, Pola Pembinaan dalam Mengembangkan Karakter Santri Pondok Pesantren,
(Bandung: UPI, 2010), 35.

“5Rob Willson, & Rhena Branch, Cognitive Behavioral Therapy for Dummies (England: John
Wiley and Sons, Ltd., 2003), 302.

46Michael D. Spiegler & David G. Guevremont, Contemporary Behavior Therapy, Fourth Edition
(United Stated: Thompson, 2003), 321.

47Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung:Rosda Karya, 1989), 80.
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mengetahui akan akibatnya, karena tiap-tiap keburukan itu timbul dari
kebodohan.®® Sedangkan pendekatan perilaku mengacu kepada pendekatan
yang menekankan pentingnya prinsip-prinsip belajar dan penkondisian, dengan
tujuan untuk membantu santri mengubah perilaku khusus melalui teknik-
teknik yang berorientasi tindakan, memodifikasi atau mengubah respons
spesifik, biasanya dengan penguatan (reward) dan hukuman (punishment).*®
Merujuk pada fenomena di atas, untuk mengkaji penerapan
pendidikan kedisiplinan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal
santri PMD Gontor, diyakini tepat menggunakan pendekatan teori
behavioristik.>® Lebih khusus lagi teori lerning social Albert Bandura.®® Salah
satu asumsi paling awal mendasari teori pembelajaran sosial Bandura adalah
manusia cukup fleksibel dan sanggup mempelajari bagaimana kecakapan
bersikap maupun berperilaku. Titik pembelajaran dari semua ini adalah

pengalaman-pengalaman tak terduga (vicarious experiences). Meskipun

48 Ahmad Amin, Ilmu Ahlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 207.

49 Mappiare, Behavior Therapy, 32.

%0 Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang mempelajari tingkah laku manusia. Dengan
kata lain, perilaku memusatkan pada interaksi dengan lingkungannya yang dapat dilihat dan
diukur. Prinsip-prinsip perilaku diterapkan secara luas untuk membantu orang-orang mengubah
perilakunya ke arah yang lebih baik (Laura A King Psikologi Umum: Sebuah Pengantar
Apresiatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 15. Teori belajar behavioristik adalah teori belajar
yang menekankan pada tingkah laku manusia sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan
respon. Teori belajar behavioristik berpengaruh terhadap pengembangan teori pendidikan dan
pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya
perilaku yang tampak sebagai hasil belajar dari hukuman dan imbalan, yakni konsekuensi
lingkungan yang mengikuti tanggapan spesifik.( Jeffrey S. Nevid, Psychology: Concept and
Applications, Peterjemah M. Chozim (Bandung: Nusa Media, 2017), 11 Jadi, behaviorisme
sebenarnya adalah sebuah kelompok teori yang memiliki kesamaan dalam mencermati dan
menelaah perilaku manusia.

51 Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori belajar perilaku yang tradisional
(behavioristik). Teori pembelajaran sosial ini dikembangkan oleh Albert Bandura (1986). Teori ini
menerima sebagian besar dari prinsip-prinsip teoriteori belajar perilaku, tetapi memberi lebih
banyak penekanan pada efek-efek dari isyarat-isyarat pada perilaku, dan pada proses-proses
mental internal.
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manusia dapat dan sudah banyak belajar dari pengalaman langsung, namun
lebih banyak yang mereka pelajari dari aktivitas mengamati perilaku orang
lain.>2

Asumsi awal memberi isi sudut pandang teoritis Bandura dalam teori
pembelajaran sosial yaitu: (1) Pembelajaran pada hakikatnya berlangsung
melalui proses peniruan (imitation) atau pemodelan (modeling). (2) Dalam
imitation atau modeling individu dipahami sebagai pihak yang memainkan
peran aktif dalam menentukan perilaku mana yang hendak ia tiru dan juga
frekuensi serta intensitas peniruan yang hendak ia jalankan. (3) Imitation atau
modeling adalah jenis pembelajaran perilaku tertentu yang dilakukan tanpa
harus melalui pengalaman langsung. (4) Dalam Imitation atau modeling terjadi
penguatan tidak langsung pada perilaku tertentu yang sama efektifnya dengan
penguatan langsung untuk memfasilitasi dan menghasilkan peniruan. Individu
dalam penguatan tidak langsung perlu menyumbangkan komponen kognitif
tertentu (seperti kemampuan mengingat dan mengulang) pada pelaksanaan
proses peniruan. (5) Mediasi internal sangat penting dalam pembelajaran,
karena saat terjadi adanya masukan indrawi yang menjadi dasar pembelajaran
dan perilaku dihasilkan, terdapat operasi internal yang mempengaruhi hasil

akhirnya.>?

52Jess Feist, Gregory J. Feist. Theories of Pesonality. Edisi keenam (New York: McGraw Hill
Companies, Inc, 2009), 409.

%Neil J. Salkind,. An Introduction to Theories of Human Development (London: Sage
Publications, 2004), 211-213.
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Bandura yakin bahwa tindakan mengamati memberikan ruang bagi
manusia untuk belajar tanpa berbuat apapun. Manusia belajar dengan
mengamati perilaku orang lain. Vicarious learning adalah pembelajaran
dengan mengobservasi orang lain. Fakta ini menantang ide behavioris bahwa
faktor-faktor kognitif tidak dibutuhkan dalam penjelasan tentang pembelajaran.
Bila orang dapat belajar dengan mengamati, maka mereka pasti memfokuskan
perhatiannya, mengkonstruksikan gambaran, mengingat, menganalisis, dan
membuat keputusan-keputusan yang mempengaruhi pelajaran. Bandura
percaya penguatan bukan esensi pembelajaran. Meski penguatan memfasilitasi
pembelajaran, namun bukan syarat utama. Pembelajaran manusia yang utama
adalah mengamati model-model, dan pengamatan inilah yang ters menerus
diperkuat.

Fungsi penguatan dalam proses modeling, yaitu sebagai fungsi
informasi dan fungsi motivasi. Penguat memiliki kualitas informatif
maksudnya, tindakan penguatan dan proses penguatan itu sendiri bisa
memberitahukan pada manusia perilaku mana yang paling adaptif. Manusia
bertindak dengan tujuan tertentu. Dalam pengertian tertentu, manusia belajar
melalui pengalaman mengenai apa yang diharapkan untuk terjadi, dan
demikian mereka bisa menjadi semakin baik dalam memperkirakan perilaku
apa yang akan memaksimalkan peluang untuk berhasil. Dengan demikian
pengetahuan atau kesadaran manusia mengenai konsekuensi perilaku tertentu

bisa membantu mengoptimalkan efektivitas suatu program pembelajaran.
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Selanjutnya, penguat dalam teori pembelajaran sosial dipahami
sebagai hal yang memiliki kualitas motivasi. Maksudnya, manusia belajar
melakukan antisipasi terhadap penguat yang akan muncul dalam situasi
tertentu, dan perilaku antisipasi awal ini menjadi langkah awal dalam banyak
tahapan perkembangan. Orang tidak memiliki kemampuan untuk melihat masa
depan, tetapi mereka bisa mengantisipasi konsekuensi-